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Abstrak—Baja Mangan Hadfield termasuk dalam kategori 
baja mangan austenitic dengan kandungan Mn (mangan) yang 
tinggi, antara 12-14% Mn dan 0.8-1.25% C. Baja mangan 
hadfield memiliki kekerasan, kekuatan, ketangguhan, serta 
ketahanan terhadap aus yang tinggi. Proses hardening diberikan 
dengan melakukan pendinginan yang relatif cepat dengan 
menggunakan media pendingin air, oli, polivinylalcohol 10%, 
dan polyvinylalcohol 40% bertujuan untuk mendapatkan nilai 
kekerasan yang lebih tinggi yakni dengan pendinginan air 
275VHN sedangkan tanpa perlakuan 206VHN. Viskositas dari 
media pendingin yang berbeda-beda berpengaruh terhadap laju 
pendinginan pada baja mangan hadifield.. Jenis media pendingin 
yang bervariasi mempengaruhi perubahan austenit menjadi 
martensit.  Strukturmikro yang terbentuk pada baja mangan 
hadfield yang mengalami proses hardening tampak butir-butir 
kristal yang seluruhnya martensit, sedangkan pada baja mangan 
hadfield yang tanpa mendapatkan perlakuan tampak karbida 
mangan lamellar dengan matriks austenit. 
 
Kata Kunci—austenitic, fasa, matriks. 
I. PENDAHULUAN 
AJA Mangan Hadfield termasuk dalam kategori baja 
mangan austenitic baja dengan kandungan Mn (mangan) 
yang tinggi, antara12-14% Mn dan 0.8-1.25% C serta nilai 
kekerasan as cast 200-300 BHN. Dengan struktur fasa 
austenite yang stabil hingga temperature kamar. Baja mangan 
hadfield memiliki kekerasan, kekuatan, ketangguhan, ductility, 
serta ketahanan terhadap aus yang tinggi. Ke khasan dari baja 
ini apabila semakin menerima tumbukan dengan besaran 
tumbukan tertentu yang berulang-ulang semakin 
meningkatkan nilai kekerasnnya tanpa terjadi retak atau 
cracking. Baja Mangan Hadfield berbeda dari baja lain yang 
mendapatkan pengerasan permukaan dengan kedalaman 
kekerasan tetap seperti nitriding dan carburizing. Kekerasan 
yang dimiliki baja magan terdapat keuletan tinggi didalamnya. 
Sehingga dapat dikatakan baja mangan hadfield mimiliki 
ketangguhan yang tinggi. Perlakuan panas diberikan untuk 
mendapatkan nilai tertentu pada baja mangan hadfield. 
Perlakuan panas dengan didinginkan cepat menggunakan 
media pendingin air, polivinil alkohol 10%, polivinil alkohol 
40%, oli memberikan variasi nilai kekerasan yang berbeda-
beda sebelum penggunaan baja[1]. dengan nilai kekerasan 
awal yang tinggi, dapat memperpanjang usia pemakaian pada 
baja hadfield mangan steel. 
Penelitian tentang baja mangan ini berkembang dengan 
berbagai macam metode, salah satunya yang pernah dilakukan 
sebelumnya ialah dengan proses pemanasan pada temperatur 
1000 ºC-1090 ºC kemudian didinginkan cepat (quenching). 
Menggunakan media pendinginan yang berbeda-beda dengan 
waktu penahanan 60 menit menghasilkan nilai kekerasan yang 
berbeda-beda pula [1]. 
Salah satu metode perlakuan panas yang dilakukan dalam 
penelitian ini untuk meningkatkan nilai kekerasan suatu baja 
yaitu dengan melakukan quenching, yaitu perlakuan panas 
dengan cara memanaskan baja pada temperatur austenisasinya 
kemudian didinginkan cepat menggunakan media pendingin 
yang bervariasi dengan tujuan mendapatkan nilai kekerasan 
yang berbeda-beda [4]. Untuk lebih memastikan bahwa dalam 
perlakuan ini terjadi perubahan fasa maka dilakukan juga 
karakterisasi material dengan bantuan alat XRD dan 
pengamatan mikrosrtuktur dengan menggunakan mikroskop 
optik. 
II. METODE PENELITIAN 
Spesimen baja mangan dipotong sebanyak 5 buah 
menggunakan cutting wheel kemudian dihaluskan 
menggunakan Grinding Machine. Dengan dimensi dan ukuran 
25 x 15 x 10 mm. Satu specimen yang tanpa mendapatkan 
perlakuan disihkan untuk dilanjutkan pada proses metalografi 
selanjutnya. Setelah itu didapatkan 4 spesimen kemudian 
dipanaskan pada electric furnace hingga temperatur 950o C. 
Kemudian diholding selama 60 menit. Tiap –tiap specimen  
dicelupkan ke dalam media pendingin: Air Aquades, Oli SAE 
20W, PVA 10%, PVA 40% dengan volume sama 750ml 
kedalam cawan pendingin. 
Kemudian dilakukan grinding, polishing, etching 
menggunakan larutan etsa nital, glyceregia, dan Natrium 
sulfit. Dilakukan pengamatan menggunakan mikroskop optic 
Olympus Trinocular BX 51M menggunakan perbesaran yang 
bertahap. Mulai dari perbesaran 100x. 
Penghitungan kekerasan (uji hardness) yang digunakan 
menggunakan metode penghitungan  vickers. Menggunakan 
indentor berbentuk piramida dengan hasil tapak tekan 
berbentuk  persegi dengan diagonal 1 dan diagonal 2. Diambil 
pada 3 titik specimen yang berbeda untuk menghasilkan 
variasi kekerasan yang berbeda. 
Kelima specimen kemudain dianalisa fasa menggunakan  
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terbentuk martensit. Dengan nilai kekerasan yang tertinggi 
diperoleh dari pendinginan menggunakan air kemudian 
menggunakan pendinginan PVA 10%, PVA 40%, dan nilai 
kekerasan terendah menggunakan media pendingin oli SAE 
20W. 
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